ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manhaj Imam Abu Hatim al-Razi dalam menilai
perawi-perawi Sahth Muslim dengan lafaz “La Yuhtajju Bihi” dan “Yuktabu Hadithuhu wa La
Yuhtajju Bihi”’, serta menganalisis hubungan antara penilaian tersebut dengan praktik
periwayatan Imam Muslim dalam kitab Sahih-nya. Permasalahan penelitian ini berfokus pada
identifikasi karakteristik para perawi yang memperoleh dua penilaian tersebut, kedudukan
mereka menurut para ulama al-jarh wa al-ta‘dil, bentuk periwayatan mereka dalam Sahth
Muslim, serta rekonstruksi makna kedua istilah tersebut menurut Abti Hatim al-Razi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research). Data primer penelitian bersumber dari karya-karya Abti Hatim al-Razi, khususnya
al-Jarh wa al-Ta ‘dil, serta kitab Sahih Muslim. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai
kitab rijal al-hadith, al-jarh wa al-ta‘dil, syarh hadis, dan literatur yang berkaitan dengan
metodologi kritik hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan
penelusuran sumber-sumber klasik, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-
analitis dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 30 perawi dalam Sahth Muslim yang dinilai oleh
Abii Hatim dengan dua lafaz tersebut, terdiri dari 6 perawi yang dinilai dengan lafaz “La
Yuhtajju Bihi” dan 24 perawi yang dinilai dengan lafaz “Yuktabu Hadithuhu wa La Yuhtajju
Bihi”. Analisis terhadap pendapat para nuqqad menunjukkan bahwa mayoritas perawi tersebut
berada pada tingkatan thiqah, sadiiq, sadiiq yahim, atau sadiiq lahu awham, dan bukan
termasuk kategori perawi yang matrik atau sangat lemah. Penelitian ini juga menemukan
bahwa Imam Muslim meriwayatkan hadis-hadis mereka dalam berbagai bentuk, yaitu pada
sanad pokok (usil), mutaba ‘at, shawahid, maupun secara magriin dengan perawi lain. Hal ini
menunjukkan bahwa Muslim melakukan seleksi riwayat secara cermat sesuai tingkat kekuatan
masing-masing perawi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lafaz “La Yuhtajju Bihi” dan “Yuktabu Hadithuhu wa La
Yuhtajju Bihi” menurut Abiui Hatim al-Razi tidak selalu menunjukkan jarh berat yang
mengharuskan penolakan total terhadap riwayat seorang perawi. Kedua istilah tersebut lebih
sering berkaitan dengan aspek dabt (ketelitian hafalan) daripada aspek ‘adalah (integritas
pribadi), sehingga menunjukkan pembatasan terhadap al-ihtijaj al-mustaqill dan bukan
penolakan mutlak terhadap riwayat. Perbedaan antara penilaian Abii Hatim dan praktik
periwayatan Imam Muslim lebih tepat dipahami sebagai ikhtilaf manhaji (perbedaan
metodologis) antara seorang kritikus perawi dan penyusun kitab hadis sahih, bukan sebagai
kontradiksi ilmiah.

Kata Kunci: Abt Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, Sahith Muslim, La Yuhtajju Bihi,
Yuktabu Hadithuhu wa La Yuhtajju Bihi, Perawi Hadis.



ABSTRACT

Praise be to Allah, Lord of the worlds, and peace and blessings be upon Prophet Muhammad,
his family, and his companions.

This study aims to examine the methodology of Imam Abu Hatim al-Razi in evaluating the
narrators of Sahih Muslim whom he described with the expressions “La Yuhtajju Bihi” (“his
narration is not relied upon as independent proof”’) and “Yuktabu Hadithuhu wa La Yuhtajju
Bihi” (“his hadith is recorded but not relied upon as independent proof™). It also investigates
the relationship between these critical judgments and Imam Muslim’s practice of narrating their
reports in his Sahih. The study focuses on identifying the characteristics of these narrators, their
status according to the scholars of al-Jarh wa al-Ta ‘dil, the forms of their narrations in Sahih
Muslim, and reconstructing the intended meaning of these two expressions in the methodology
of Abu Hatim al-Razi.

The research adopts a qualitative library-based approach using descriptive, analytical, and
comparative methods. Primary sources include al-Jarh wa al-Ta dil of ITbn Abt Hatim and
Sahih Muslim, while secondary sources consist of classical works on narrator criticism, rijal
studies, and hadith methodology.

The study found that the total number of narrators investigated was thirty. Among them, six
narrators were evaluated with the expression “La Yuhtajju Bihi”, while twenty-four narrators
were evaluated with “Yuktabu Hadithuhu wa La Yuhtajju Bihi.” The findings indicate that the
majority of these narrators were classified by leading critics as thiqah (trustworthy), sadiq
(truthful), sadiiq yahim (truthful but prone to occasional mistakes), or sadiiq lahu awham
(truthful with some errors), and were not considered abandoned, fabricated, or extremely weak
narrators. The study further reveals that Imam Muslim narrated their reports in various forms,
including principal chains (usii/), supporting narrations (mutaba ‘at), corroborative reports
(shawahid), and paired transmissions (magqrin), reflecting his highly selective methodology.

The study concludes that the expressions “La Yuhtajju Bihi” and “Yuktabu Hadithuhu wa La
Yuhtajju Bihi” in the terminology of Abi Hatim al-Razi do not necessarily indicate severe
criticism or total rejection of a narrator. Rather, they generally relate to deficiencies in precision
(dabf) rather than integrity ( ‘adalah). Consequently, these expressions imply that a narrator’s
reports may not be suitable as independent evidence, while still remaining acceptable for
corroboration through supporting chains and witnesses. The apparent difference between the
judgments of Abti Hatim and the practice of Imam Muslim should therefore be understood as
a methodological difference (ikhtilaf manhaj1) rather than a scholarly contradiction.

Keywords: Abu Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta"dil, Sahth Muslim, La Yuhtajju Bihi, Yuktabu
Hadithuhu wa La Yuhtajju Bihi, Hadith Narrators.
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